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BAB 4

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Data
Setelah melaksanakan penelitian, penulis mendapadkta berupa hasil
kemampuan menulis cerpen siswa sebanyak 41 buadlalselata terkumpul,
penulis mengadakan pemeriksaan lalu dianalisis = d@abulasikan. Untuk
mempekecil kadar subjektivitas penilaian, kegigt@meriksaan dilakukan oleh
tiga orang penilai, diantaranya sebagai berikut.
1) Peneliti, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahad@anésia UPI yang sedang
menjalani PLP di SMP Negeri 1 Lembang.
2) Vita Nurmalasari, mahasiswa Jurusan PendidBa@masa Indonesia UPI yang
sedang menjalani PLP di SMA Negeri 23 Bandung.

3) Yayu Rahayu, S.Pd., guru bahasa Indonesia SM#hAd Cianjur.

4.1.1 Analisis Data Nilai Tes Awal Menulis Cerpen

Setelah data hasil tes awal kemampuan menulis rtaip@a diperoleh,
selanjutnya diperiksa dan diberi skor berdasark@eria yang telah ditetapkan.
Skor tersebut merupakan data mentah yang harwehdieénjadi nilai berdasarkan
rumus berikut.

Nilai = )'skor siswa x 100
Y skor total
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Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas meaigeasil tes awal
menulis cerpen, dapat dilihat dalam Tabel Deskriplsor Tes Awal Menulis
Cerpen (Tabel 4.1 ) pada bagian lampiran.

Dari data Tabel 4.1 dapat diketahui hasil teslasiawa yang mendapat
nilai tertinggi 85,42 dan siswa yang mendapat nimendah 31,25. Dari tabel
tersebut terlihat rata-rata nilai didapat siswaau&3,05. Nilai ini diperoleh dari
perhitungan jumlah nilai rata-rata dibagi jumlaBwa (N = 41). Berdasarkan

kategori nilai, hasil tes awal siswa tergolong qukaik.

4.1.2 Analisis Data Nilai Tes Akhir Menulis Cerpen

Seperti halnya data nilai tes awal, tes akhir pumlad oleh tiga penguiji.
Data tes akhir diperoleh setelah siswa mendapapidaaran menulis cerpen
dengan menggunakan lagu “Terbaik Bagimu”. Hasili g@meriksaan tiga
penguji berupa skor dan pengolahan menjadi nilairadapat dilihat dalam Tabel
Deskripsi Skor Tes Akhir Menulis Cerpen (Tabel paya bagian lampiran.

Dari Tabel 4.2 terlihat jumlah nilai rata-rata gadiperoleh siswa mencapai
2880,7 , sehingga dapat dihitung nilai rata-r&@&mpuan menulis cerpen siswa
pada tes akhir mencapai 70,26.

Kenaikan dari rata-rata nilai tes awal 63,05 kaies akhir 70,26 mencapai
7,21. Hal ini belum dapat membuktikan bahwa lagerbhik Bagimu” yang
digunakan penulis efektif untuk pembelajaran menaérpen karena nilai 7,21
akan berarti bila sudah dimasukkan ke dalam pendukhipotesis dengan

menggunakan metode statistik.
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4.2 Uji Reliabilitas Antar penimbang Data
4.2.1 Uji Reliabilitas Antar penimbang Data Tes Awal

Hal pertama yang dilakukan dalam mengaliabilitas antarpenimbang
adalah mengumpulkan data dari ketiga penguiji, pdlaya data-data tersebut
akan dimasukkan ke dalam rumus yang telah ditentydeala bab 3, sehingga
menghasilkan adanya korelasi antarpenimbang. Hasihtarpenimbang data tes
awal dapat dilihat dalam Tabel Hasil Uji Antarpeheng Data Tes Awal (Tabel
4.3) pada bagian lampiran.

Dari Tabel 4.3, diketahui:

T X = 7755,47
Y (3 %9 =1515472,15
Y X2 = 518771,45
(U xp?2 = 20049703,52
K =3

N =41

Jumlah Kuadrat Siswa

Sgyde =X (X2 - OXP

K K.N
=1515472,15 (7755.,47
3 3.41

=505157,38 — 489002,56 = 16154,82
Jumlah Kuadrat Penguiji

SSpy d?p = Oxpf - QX

N K.N
= 20049703,52 — (7755,47)2
41 3.41

= 489017,16 — 489002,56
=14,6
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Jumlah Kudrat Total
SSot) X2t =Y x2- (Xx)?
K.N
=518771,45 - 489002,56
= 29768,89

Jumlah Kuadrat Kekeliruan
Sk Y d2kk =SSot) X2t - SSty diz- SSpY, d?p

=29768,89 - 16154,82 - 14,6

= 13599,47

Data tersebut kemudian dimasukkan ke ddlabel ANAVA (Tabel 4.4).

Tabel 4.4 dapat dilihat pada bagian lampiran.
Dari Tabel 4.4, reliabilitas antarpenimpalapat dinyatakan dengan rumus.

Rit = (Vt — Vkk) - (403,87 — 167,895 0,58 ~ 0,6
\'4 403,87

Dari perhitungan di atas, diperoleh nikdiabilitas antarpenimbang sebesar
0,6. Berdasarkan tabel Gilford, koefisien relidbsgi antarpenimbang untuk nilai

tes awal termasuk ke dalam korelasi tinggi.

4.2.2 Uji Reliabilitas Antarpenimbang Data Tes Akhir

Hal pertama yang dilakukan dalam menguiji reliadmsliantarpenimbang data
tes akhir sama dengan menguji reliabilitas antanpeang data tes awal yaitu
mengumpulkan data dari ketiga penguji, selanjutdgta-data tersebut akan
dimasukkan ke dalam rumus yang telah ditentukanaplbdb 3, sehingga

menghasilkan adanya korelasi antarpenimbang. dasihtarpenimbang data tes
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akhir dapat dilihat dalam Tabel Hasil Uji Antarpeaiang Data Tes Akhir (Tabel
4.5) pada bagian lampiran.

Dari Tabel 4.5, diketahui:

3 X = 8638,28
Y (T x9) =1885503
T x2 = 629983,4
(Y xp?2 = 24873584
K =3

N =41

Jumlah Kuadrat Siswa

Sgyde - =X (2 - O

K K.N
= 1885503~ (8638,28)
3 B4

= 628501 — 606665,7 = 21835,3
Jumlah Kuadrat Penguji

SSpyd®p = Oxp? - OX)?

N K.N

= 24873584 — (8638,28)2
41 3.41

= 606672,8 — 606665,7

=71
Jumlah Kudrat Total
SSot) X2t =Y x-  (x)7?
K.N
=629983,4 — 606665,7
= 23317,7

Jumlah Kuadrat Kekeliruan
SSk Y d2kk =SSot) X2t - SSty dt2- SSp). d?p
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=23317,7-21835,3-7,1
=1475,3
Data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam Tab&\AN(Tabel 4.6).

Tabel 4.6 dapat dilihat pada bagian lampiran.
Dari Tabel 4.6, reliabilitas antarpenimbang dapayatakan dengan rumus.

Rt = (Vt — Vkk) - (545,88 — 18,21} 0,97
\'4 545,88

Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai religlbgi antarpenimbang sebesar
0,97. Berdasarkan tabel Gilford, koefisien religdédd antarpenimbang untuk nilai

tes akhir termasuk ke dalam korelasi tingkat tinggi

4.3 Uji Normalitas Data

Dalam uji normalitas, penulis menggunakan Chi katdx?. Nilai-nilai

tersebut berdistribusi normal b¥2 hitung < X%abel.

4.3.1 Uji Normalitas Data Tes Awal
Langkah-langkah pegujian normalitas sétapgya penulis sajikan sebagai
berikut.

1) Membuat rentang daftar distribusi mean tes awal

Rentang (R) = nilai terbesar — nilai terkecil
=85,42 - 31,25
= 56,25

Jumlah Kelas (K) =1+3,3logn

=1+ 3,3log 41
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=1+5,6
=6,6~7

Panjang Kelas (P) =R56,25=8,9 ~9
K 6,6

Setelah nilai rentang, jumlah kelas, danjgng kelas diketahui, langkah
selanjutnya adalah membuat Tabel Distribusi Freguetasil Tes Awal (Tabel
4.7) yang dapat dilihat pada bagian lampiran.

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh harga mean damlastaleviasi sebagai
berikut.

M=>FX =178248=43,48
N 41

SD=, [YFX2-(IFX)?2

N

N-1

173722,54 — (1782) 2

= 41

41 -1

\/I 173722.54 — 77493,54

40

\/ 96229 2405,73 = 49,05
40

2) Membuat daftar frekuensi observasi dan ekspekilastes awal.
Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspekidai Tes Awal (Tabel 4.8)

dapat dilihat pada bagian lampiran.



57

3) Mencari nilai Chi Kuadratx?hitung

X2hitung =Y (Oi-Ei)?

SEi
= 132,54
16,94

=7,82

4) Menentukan derajat kebebasan

db =jumlah kelas-3=7-3=4
5) Menentukan nilai Chi Kuadréx®?)tabel

X2 95% (db) = X295% (4)

X2tabel = 9,49
6) Menentukan normalitas distribusi data tes awal

Berdasarkan daftar frekuensi observasi danedkapi skor tes awal diperoleh
X?hitung sebesar 7,82 dan dengan derajat kebebasan (dbjliperblehX%abel
sebesar 9,49 pada kepercayaan 95%.

Jadix%itung < X%abel

7,82 < 9,49

Dengan demikian, data tes awal berdistribusii@mal.

4.3.2 Uji Normalitas Data Tes Akhir
Langkah-langkah pegujian normalitas setapgya penulis sajikan sebagai
berikut.

1) Membuat rentang daftar distribusi mean tes akhir



58

Rentang (R) = nilai terbesar — nilai terkecil
= 93,75 -43,75
=50

Jumlah Kelas (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 41
=1+5,6
=6,6~7

Panjang Kelas (P) =R50=7,5
K 6,6

Setelah nilai rentang, jumlah kelas, dan panjaglgskdiketahui, langkah
selanjutnya adalah membuat Tabel Distribusi Fre&ublasil Tes Akhir (Tabel
4.9) yang dapat dilihat pada bagian lampiran.

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh harga mean dardat deviasi sebagai
berikut.

M =>FX =2904,59= 70,84
N 41

\/ZFX2 (XFX)?2

212477,83 — (2904,59) 2
= 41

-1

212477,83 - 205771,78
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= \/ 6706,05 167,65 = 12,95
40
2) Membuat daftar frekuensi observasi dan ekspethilastes akhir
Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspeklita Tes Akhir (Tabel 4.10)

dapat dilihat pada bagian lampiran.

3) Mencari nilai Chi Kuadratx?hitung

X2hitung =Y (Oi-Ei)?

Ei
= 143,34
31,2

= 4,59
4) Menentukan derajat kebebasan
db =jumlah kelas-3=7-3=4
5) Menentukan nilai Chi Kuadréx?)tabel
X2 95% (db) = X?95% (4)
X2tabel (4) = 9,49
6) Menentukan normalitas distribusi data tes akhir
Berdasarkan daftar frekuensi observasi danekkapi skor tes akhir diperoleh
X%hitung sebesar 4,59 dan dengan derajat kebebasan (dbjliperbleh X%abel
sebesar 9,49 pada kepercayaan 95%.
JadiX?hitung< X%abel

4,59 < 9,49

Dengan demikian, data tes akhir berdistribusikarmal.
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4.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahda atau tidaknya
perbedaan yang signifikan dari hasil tes awal ddhira Hal ini akan
membuktikan apakah hipotesis yang dikemukakan plkefulis dapat diterima
atau ditolak. Hal pertama dalam pengujian hipotegialah membuat Tabel
Distribusi Perbedaan Rata-rata Nilai Tes Awal das Akhir (Tabel 4.11) dapat
dilihat pada bagian lampiran.
Setelah Tabel 4.11 dibuat, langkah gafaya adalah sebagai berikut.
1) Mencari mean dari perbedaan tes awal dan tes akh
Md = >d
N
=295.58
41

=721
2) Menentukan derajat kebebasan
db=n-1
=41-1
= 40
3) Menentukan jumlah kuadrat deviasi{? d)
YX2d =¥ - Qd)?

N
= 1261,36 = (73,95)
41
= 1261,36 - 5468,60
a1

1261,36 — 133,38
1127,9



61

4) Menentukan nilai t
t = Md

[yxzd

N(N-1)

= 7,21

1127,98
41(41-1)

= 7,21

\/ 0,69

7,21

0,83

= 8,67
Berdasarkan hitung (8,67) dan ttabel (2,02) pada taraf kepercayaan 95%
dengan derajat kebebasan 40, terbukti t hitung tabel. Oleh karena itu,

perbedaan rata-rata kedua tes (tes awal dan te3 tkhukti signifikan.

4.5 Analisis Data
4.5.1 Analisis Data Cerpen

Dari hasil menulis cerpen tes awal dan tes akblranyak 41 siswa, ada
beberapa data cerpen yang secara kualitatif pekategorikan tinggi, sedang,
dan rendah.

Pada bagian ini, penulis deskripsikan contohisisalerhadap cerpen siswa.
Penganalisisan dilakukan berdasarkan kriteria @iaml cerpen yang telah

dilakukan.
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Nama : Stephanie A

Skor :85,42
Tes : Tes awal
1) Judul

Judul cerpen yang diusung oleh pengarang fadadaken Morality. Judul
tersebut cukup menarik dan cukup menggambarkageisia. Keseluruhan isi
menceritakan tokoh Jocelyn yang terperangkap daémetan narkoba sebagai
akibat dari ketidakharmonisan orang tuanya. Walaupudul cerpen yang
digunakan merupakan ejaan asing, tetapi hal tersdibBnggap sebagai sebuah
kekreatifitasan seorang pengarang, sehingga tigaikpangaruhi penilaian.

2) Alur

Alur disusun cukup berhubungan, utuh dan semnsuAlur yang digunakan
dalam cerpen ini adalah alur campuran (maju — mQndiwal cerita sudah
digambarkan cukup menarik dan mengundang perhgtembaca. Konflik
diceritakan cukup lengkap dan logis sehingga alkderita tersebut berakhir
dengan jelas.

3) Penokohan

Penokohan digambarkan secara jelas, logisywdgar. Penokohan tokoh utama
sudah tergambar jelas melalui cara bagaimana sihtdiersikap dan pikiran-
pikiran tokonh.

e Guru BK-ku terus melanjutkan mengabsen, biarlahaku enggan
memperhatikannya. Kurasa ia hanya tidak pantas aténjuru BK, wajahnya
dingin menunjukkan ketidakpeduliannya pada kamar&wa selalu meninggi dan

menyentak, dan sepertiya menjatuhkan mental muuaddmya adalah hobi
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utamanya. Dan dia tidak pantas menjadi seorang ys@lgarusnya membangun
mental murid-muridnya, yah...kurasa. Tetapi biarldbbih baik aku tidur saja,
mungkin dapat membantu merasa lebih baik.

4) Latar
Latar digambarkan secara jelas tetapi kuramg. rLatar tempat dan suasana
digambarkan dengan jelas, tetapi latar waktu tatlgimbarkan secara jelas.
« Huffh...akhirnya aku sampai di sekolah, sekolahkarcinta” tepat saat bel
berbunyi. Aku pun melangkah menuju kursi kebandggaan
e Akhirnya aku sampai di rumah, seperti biasa rumadsas ini tampak sangat
menawan dari luar , tetapi di dalamnya memiliki &aknan yang amat sangat.
5) Sudut pandang
Pengarang menempatkan dirinya dengan tepakalasisten. Sudut pandang
yang digunakan pengarang dari awal sampai akhitacarenggunakan sudut
pandang “aku-an” yang sedang menceritakan pengaftaaaendiri.
e Aku sebenarnya murid yang pandai. Nilai-nilaiku bagaku masuk peringkat
sepuluh besar di kelas. Aku ...."
6) Amanat
Amanat jelas, tersampaikan dan mengandungrajapral. Amanat yang ingin
disampaikan oleh pengarang adalah seburuk apagumgan kedua orang tua
kita, janganlah moral kita terbawa buruk karenadksirtersebut.
7) Ejaan
Kesalahan yang terjadi akibat kekeliruan ejdardapat dalam penggunaan
huruf kapital dan onderkas.

« ...dalam._grimis rintik-rintik kini menjadi hujan....
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Huruf yang digaris bawahi di atas seharusnya ditdéngan huruf kapital,
karena sebelumnya ada tanda baca titik.

« ... sedangkarbluku, kurasa setelah pertengkaran hebat ...."

Huruf yang digaris bawahi di atas seharughitdis dengan huruf onderkas,
karena kata tersebut bukanlah kata sapaan, mefekaita ganti.
8) Diksi
Penggunaan dan pemilihan kata dalam cerpemukuip tepat dan kalimat yang
digunakan cukup efektif.

* Hhmm, semilir angin lembut tapi dingin menusuk kakan, pagi hari yang
terbilang mendung. Tetes-tetes hujan pun mulainumendadak kurasakan perih
yang menusuk di tangan kiriku, perih akibat goresemg baru kubuat tadi

malam

Nama : Israini Pratiwi

Skor :62,47
Tes : Tes awal
1) Judul

Kesesuaian isi cerita dengan judul tidak dapentukan karena cerpen ini
tidak mempunyai judul.
2) Alur

Alur cerita disusun kurang berhubungan. Meskigkhir ceritanya cukup logis,
tetapi konflik yang dimunculkan kurang menarik, isglga alur ceritanya terasa

membosankan.
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« “ Aku janji aku akan mengatakannya, karena aku ragapgi sahabatku, dan aku
ingin Dante memperbaiki sikapnya.”

Akhir cerita seperti di atas masih kurang armén karena masalah yang
dihadapi tokoh berakhir begitu saja.
3) Penokohan

Penokohan dalam cerita ini digambarkan kurasgsjdan kurang lengkap.
Pembaca hanya disuguhi kisah tokoh Ven dan Dartagse seorang kekasih,
tanpa penggambaran tokoh yang jelas.
4) Latar

Latar yang disajikan dalam cerita ini kuranig@gedan kurang rinci. Latar yang
menonjol dalam cerpen ini adalah latar tempat,dayga latar waktu dan suasana.
Latar tempat pun digambarkan kurang rinci.

* Ria terkejut saat Ven tiba-tiba muncul dari bald&nkarnya
5) Sudut pandang

Dalam cerpen ini, pengarang cukup tepat mentapadirinya dan cukup
konsisten. Sudut pandang yang digunakan adamahiscient Point of Viesudut
penglihatan yang berkuasa), dalam sudut pandamegngarang bertindak sebagai
pencipta dan tahu segalanya.
6) Amanat

Amanat yang terdapat cerpen ini cukup jelas dakup tersampaikan.
Pengarang ingin menyampaikan bahwa hendaklah sakhghormati orang lain

selayaknya sahabat kita sendiri.
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7) Ejaan

Dalam cerpen ini terdapat kesalahan ejaany yasalahan penggunaan huruf
onderkas, selebihnya tidak ada kesalahan ejaagdam berarti.

* “... gak pernah ngebela akuabkan kadang-kadang suka ikut-ikutan ...."

Huruf yang digaris bawahi di atas seharusnya ditdéngan huruf kapital,
karena sebelumnya ada tanda baca titik.
8) Diksi

Diksi yang digunakan pengarang dalam cerpesudah cukup baik. Pemilihan

kata dan kalimat juga sudah cukup efektif.

Nama : Dede Muhidin
Skor : 31,25
Tes :Tesawal
1) Judul

Judul cerpen ini adalaBebuah Misteri Pada Saat Pergi ke Lembadhgdul
tersebut cukup menggambarkan keseluruhan isi cerdaun pemakaian judul
tersebut kurang tepat. Penggunaan kalimat tersebiaiu panjang dan rancu
untuk sebuah judul.
2) Alur

Alur dirangkai kurang lengkap, tidak ada kdoffiang menjadi klimaks dalam
cerita ini. Alur jadi terasa datar dan kurang méndBanyak kejadian-kejadian

yang diceritakan terjadi begitu saja.
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e Aku menunggu sendirian di sana, lalu aku mendesgara srek...srek...srek! Di
bawah pohon bambu entah apa itu aku tidak tau. Pulwdakku merinding....

3) Penokohan

Penokohan dalam cerpen ini tidak jelas. Tidd& penggambaran tokoh yang
jelas. Baik melalui ucapan-ucapan tokoh, penggaambdisik tokoh, maupun
pikiran-pikiran tokoh. Pengarang hanya memakainaaraa tokoh saja sebagai
penggambaran penokohan.
4) Latar

Latar yang diangkat dalam cerita ini kurani@gedan kurang rinci. Pembaca
hanya mengetahui bahwa kejadian tersebut terjadheliah Dago.

» Setelah sampai di daerah dago yang tanjakan mderkbang itu ....

5) Sudut pandang

Sudut pandang dalam cerpen ini tidak konsisemngga membingungkan
pembaca. Pada awal cerita, pengarang menggunakian gandang “aku-an”,
tetapi di tengah cerita pengarang menggunakan“kat@”, dan di akhir cerita
pengarang kembali menggunakan sudut pandang “dku-an

* ... tapi nizar dan arief mengajakku untuk ikut pergidmbang ....

* ... saya berfikir mana ada ....

< Aku menunggu sendirian di sana.....
6) Amanat

Dalam cerita ini tidak ada amanat yang bisaangjkap oleh pembaca.
Pengarang hanya menceritakan pengalaman tokoh akla paat pergi ke

Lembang.
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7) Ejaan
Dalam cerpen ini terdapat beberapa kesalahaamn ejdiantaranya kesalahan
tanda baca dan pemakaian huruf onderkas.

e ... rizar dan_aief mengajakku ....

Huruf-huruf yang digaris bawahi di atas seharusdialis dengan huruf
kapital, karena kata-kata tersebut merupakan naarayo

* ... mendengar suara srek...srek...sreldi bawah pohon ....

Tanda baca yang dibaris bawahi di atas seharustgia perlu, karena jika
dilihat dari konteks kalimatnya, kalimat tersebwgrapakan satu kalimat utuh.

8) Diksi

Kata yang digunakan dalam cerpen ini terbatasydiakesalahan pemilihan
kata, dan banyak kalimat yang tidak efektif

« Pada suatu hari kami mendapat tugas .... .... wpéda hari Kamis.

Kalimat di atas tidak efektif karena pada awalrkali disebutkan “pada suatu
hari” tetapi pada akhir kalimat disebutkan “pada Kamis”. Seharusnya dalam
kalimat tersebut yang dipakai hanya “pada suatil lagau “pada hari Kamis”
saja, sehingga tidak terjadi penghamburan kata.

* ... mereka nizar dan arief ....

Pada kalimat di atas nama Nizar dan Arief tidakuypdipakai karena sudah

ada kata ganti mereka yang mewakili tokoh Nizar Aaef.
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Nama : Dhelia Sofi A.
Skor :92,71
Tes :Tes akhir
1) Judul

Judul Ayahku Sayangsudah menggambarkan keeluruhan isi cerita. Judul
tersebut sudah sesuai dengan tema ceritanya gatiang rasa kecintaan seorang
anak terhadap ayahnya.
2) Alur

Alur cerita disusun berhubungan, tersusun, logis. Alur yang digunakan
pengarang yaitu alur campuran (maju — mundur).

» Kisahku dengan ayah tidak pernah suram. Saat iturkmenam tahun ....

» Tahun berganti tahun, aku pun sudah mengerti ....

3) Penokohan
Penokohan dalam cerita ini digambarkan se@das,jlogis dan wajar. Tokoh
aku dan ayah digambarkan secara jelas saling ntansatu sama lain.

« Selama hidupnya, ayah memberikan segalanya untaigaipun. Mungkin wajar,
karena aku anak tunggalnya. Saat masih kecil, jik@mbandingkan rasa
sayangku, ya yang terspesial adalah untuk ayah.iDeman, aku saying dan cinta
ayah.

4) Latar

Latar dalam cerpen ini digambarkan jelas dawirimencakup latar tempat,

waktu, dan suasana.
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« Tanggal 19 Oktober 2000, ketika pulang sekolah tatigpon dari ibu yang sedang
berada di RS. Nada yang begitu perih, ia menangiesngatakan ayah sedang

koma ....
* “Di ruang ICU, yuk pake baju kalau mau masuk lilagah.”

5) Sudut pandang
Dalam cerpen ini pengarang menempatkan dirg@gara konsisten. Dari awal
sampai akhir cerita, pengarang konsisten mengguanakadut pandang “aku-an”.
6) Amanat
Amanat jelas, tersampaikan, dan mengandun@rajenoral. Pengarang ingin
menyampaikan bahwa walaupun ayah kita sudah tiatapi kita tidak boleh
berputus asa dalam menjalani hidup, justru kitaiséerus melangkah maju dan
membuat semua orang bangga.
7) Ejaan
Kesalahan ejaan yang terjadi pada cerita ialedidkesalahan penggunaan huruf
kapital dan onderkas.
« Aku dan Aah sering bermain bersama ....
Huruf yang digaris bawahi di atas seharugtyidis dengan huruf onderkas,
karena kata tersebut merupakan kata ganti bukanskgiaan.
» “ ... biar bisa ngobatin gah.”
Huruf yang digaris bawahi di atas seharustiyalis dengan huruf kapital,
karena kata tersebut merupakan kata sapaan buteagddi.
8) Diksi
Penggunaan dan pemilihan kata dalam ceritsuidah cukup tepat dan kalimat

yang digunakan pun sudah cukup efektif.
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Nama : Leni Lusiawati
Skor :71,87
Tes :Tes akhir
1) Judul

Judul Ayahku Pahlawan Kucukup menarik dan cukup menggambarkan
keseluruhan isi cerita, walaupun sebenarnya tetdegsalahan penulisan pada
judul tersebut. Partikel —ku seharusnya ditulissbir dengan kata pahlawan
menjadi pahlawanku.
2) Alur

Alur yang disampaikan pengarang cukup berhuaangersusun, dan logis,
walaupun kejadian-kejadian yang terjadi cukup atehterjadi begitu saja.

« Suatu pagi aku sedang menonton tv di rumahku, kem@ayahku sudah bersiap-

siap pergi ke rumah sakit.

3) Penokohan

Penokohan dalam cerita ini digambarkan cukug@sjeTokoh aku dan ayah
digambarkan cukup jelas.

e Ayahku selalu mengabulkan keinginanku, jika aku nsasuatu pasti ayah
membelikannya.

« Besok paginya Ayah sudah bersiap-siap untuk bekeku fikir Ayah tidak akan
bekerja karena masih perlu untuk beristirahat. Jbga menyuruh Ayah untuk tidak
bekerja, tetapi Ayahku masih bersikeras ingin bekekatanya untuk mencari
nafkah buat aku dan Ibuku.

4) Latar
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Latar dalam cerita ini cukup jelas tapi kuramnti. Latar tempat dan waktu
digambarkan cukup jelas, hanya saja latar suasarends digambarkan secara
jelas.

e Suatu pagi, aku sedang menonton tv di rumahku, dieamu. ..

» Setelah mandi kami pergi ke Rumah Sakit Ujung Berun
5) Sudut pandang

Dalam cerpen ini pengarang cukup tepat dasiktan menempatkan dirinya.
Pengarang menggunakan sudut pandang “aku-an”.

6) Amanat

Amanat dalam cerpen ini cukup jelas dan tersakap. Amanat dari cerita ini
adalah kita harus menghargai kerja keras ayahdetagyan cara menuruti dan
menjalankan nasihatnya.

7) Ejaan

Kesalahan ejaan yang terjadi pada cerita ialedidkesalahan penggunaan huruf

kapital, kesalahan ejaan, dan kesalahan tanda baca

« ... aku beiikir Ayah tidak akan bekerja ....

Huruf (f) yang digaris bawahi di atas seharusnytalidi dengan huruf (p),
karena menurut KBBI bahwa kata fikir menggunakanuhip) menjadi pikir.
Sedangkan huruf (A) yang digaris bawahi di atassetmya ditulis dengan huruf
onderkas bukan dengan huruf kapital, karena didhatkonteks kalimatnya, kata
tersebut merupakan kata ganti bukan kata sapaan.

* ... sudah bersiap-siap akan pergi ke rumah sakérena ingin ....
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Tanda baca yang digaris bawahi di atas sebenaidgla perlu dicantumkan,
karena dilihat dari konteks kalimatnya, kalimatseédut merupakan satu kalimat
utuh yang tidak perlu dibatasi oleh tanda bacaapap
8) Diksi

Penggunaan dan pemilihan kata dalam cerit@sudah cukup tepat dan

kalimat yang digunakan pun sudah cukup efektif.

Nama :Randi R
Skor  :44,79
Tes  :Tes akhir
1) Judul

Pemakaian juduDi Tinggal ayah cukup menggambarkan isi keseluruhan
cerita, namun judul tersebut kurang menarik peshatpembaca. Penulisan
judulnya pun terdapat kesalahan, partikel di dajadul tersebut seharusnya
ditulis bersatu dengan kata tinggal menjadi ditalgggarena partikel di di sana
merupakan imbuhan bukan kata depan.
2) Alur

Alur dalam cerpen ini kacau sehingga membingangpembaca. Pada akhir
cerita tiba-tiba dikisahkan tokoh ayah meninggatidutetapi pada bagian cerita
sebelumnya tidak diceritakan penyebab tokoh ayatimggal dunia.

* Beberapa saat kemudian ayah titip pesan pada atByy, seandainya ayah
pendek umur, ayah akan titip pesan yang sangatrmenontuk massa depan kamu

dan ibu kamu. Jadilah anak yang baik dan bergurgi bangsa dan negara.
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3) Penokohan

Penokohan dalam cerita ini tidak jelas. Dalamnta& ini hanya mengisahkan
satu keluarga sederhana yang terdiri atas tokoh lbagemama Mamun, tokoh ibu
bernama Siroh, dan tokoh anak bernama Abuy.

e Seorang anak itu bernama abuy, ayahnya bernama Mantw bernama yang
bernama Siroh. Keluarga tersebut ternyata oranggyaederhana tidak melarat —
tidak kaya.

4) Latar

Latar dalam cerita ini tidak jelas, bahkan natmpat tidak disebutkan sama
sekali.
5) Sudut pandang

Dalam cerpen ini, pengarang cukup tepat darsiktan menempatkan dirinya.
Sudut pandang yang digunakan adal@mniscient Point of View(sudut
penglihatan yang berkuasa), dalam sudut pandamegngarang bertindak sebagai
pencipta dan tahu segalanya.
6) Amanat

Amanat dalam cerita ini tidak jelas sehinggenpaca sulit untuk menangkap
amanat dari cerita tersebut. Pengarang hanya niekegr sepenggal kisah pada
saat ayahnya meninggal dunia.
7) Ejaan

Terdapat banyak kesalahan yang dilakukan olehggrang, diantaranya

kesalahan penggunaan huruf onderkas, kata depaejatmn.

* .... jawab Auy sambil menangis.
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Huruf yang digaris bawahi di atas seharusnya ditdéngan huruf kapital,
karena kata-kata tersebut merupakan nama orang.

 Di Tinggalayah

Kalimat yang digaris bawahi di atas seharasujtulis bersatu menjadi
“ditinggal” karena partikel —di dalam kalimat telos¢ bukan merupakan kata
depan melainkan imbuhan.
8) Diksi

Kata yang digunakan dalam cerpen ini terbdiasyak kesalahan pemilihan
kata, dan banyak kalimat yang tidak efektif

» Pada suatu hari ada sebuah kelurga satu ayah, gaiy satu anak. Ternyata
seorang anak berbakti kepada ayah dan ibunya. Sébamaknya berbakti pada
orang tuanya karma ayahnya sakit berat entah apagydiderita (penyakit) oleh

ayahnya.

4.5.2 Analisis Data Hasil Angket

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan hasgkenh siswa mengenai
respon pembelajaran menulis cerpen dengan menggunégu “Terbaik
Bagimu”. Angket disebarkan kepada masing-masing/esisebanyak dua kali,
yaitu pada saat pelaksanaan tes awal dan tes Akigket pertama terdiri atas 10
pertanyaan yang diberikan setelah pelaksanaanveds/Angket kedua terdiri atas
5 pertanyaan yang diberikan setelah pelaksanaakivgs

Untuk menganalisis hasil angket, penulis melakukekapitulasi hasil
pengisian angket siswa yang tercantum dalam Tablehfttulasi Hasil Pengisian

Angket Siswa (Tabel 4.12) dapat dilihat pada bataampiran.
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Dari Tabel 4.12 diperoleh beberapa analisis befiantiasarkan kriteria yang

telah dibuat sebelumnya.

1)

2)

3)

4)

5)

Angket |
Pernyataan pertama menunjukkan bahwa siswa yangukenpengajaran
sastra sebanyak 28 orang dengan persentase 68,8%adg biasa saja
sebanyak 13 orang dengan persentase 31,7%. Dagbuérmenunjukkan
bahwa siswa menyukai pengajaran sastra adalahdahbisetengahnya.
Pernyataan kedua menunjukkan bahwa siswa yang gada@alang mengalami
kesulitan dalam memahami pengajaran sastra sebaBakrang dengan
persentase 92,7% dan yang tidak mengalami kesulisdranyak 3 orang
dengan persentase 7,3%. Data tersebut menunjukianabkadang-kadang
siswa mengalami kesulitan dalam memahami pengajaasira adalah
sebagian besar.
Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa siswa yangapemendapatkan
pengajaran menulis cerpen sebanyak 41 orang dgregaantae 100%. Data
tersebut menunjukkan bahwa siswa pernah mendapptyajaran menulis
cerpen adalah seluruhnya.
Pernyataan keempat menunjukkan bahwa siswa yangipenembuat cerpen
sebanyak 41 orang dengan persentase 100%. Datbuersmenunjukkan
bahwa siswa pernah membuat cerpen adalah seluruhnya
Pernyataan kelima menunjukkan sumber inspirasi yaregarik menurut
siswa dalam pembuatan cerpen adalah percintaanysdbal orang dengan

persentase 26,8%, horor sebanyak 1 orang dengasenpese 2,4%,



6)

7)

8)

9)
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persahabatan sebanyak 11 orang persentase 26,8%jrdéain (pengalaman
pribadi) sebanyak 18 orang dengan persentase 44%a Dersebut

menunjukkan bahwa pengalaman pribadi merupakan esumbpirasi paling

menarik dalam pembuatan cerpen adalah hampir sdteya.

Pernyataan keenam menunjukkan bahwa guru tidakapemenggunakan
media lagu dalam pembelajaran menulis cerpen sakahy orang dengan
persentase 100%. Data tesebut menunjukkan bahwa ugak pernah

menggunakan media lagu dalam pembelajaran mendiperc adalah

seluruhnya.

Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa siswa yanggatemi kesulitan

menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan sebanyakor2®g dengan

persentase 68,3% dan yang tidak mengalami kesudigdmanyak 13 orang
dengan persentase 31,7%. Data tersebut menunjuli@awa mengalami

kesulitan dalam menuangkan ide/ inspirasi ke datemtuk tulisan adalah
lebih dari setengahnya.

Pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa metodedipagai guru dalam

mengajarkan pembelajaran cerpen adalah ceramahyséba orang dengan
persentase 7,3%, diskusi sebanyak 11 orang dergaernpase 26,8%, dan
pembacaan cerpen sebanyak 27 orang dengan peesehbi@%o. Data tersebut
menunjukkan bahwa pembacaan cerpen merupakan metndadipakai guru

dalam pembelajaran cerpen adalah lebih dari seteyga

Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa metodedipagai guru sudah

memudahkan siswa dalam menulis sebuah cerpen sgbaftyorang dengan
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persentase 26,8% dan belum memudahkan sebanyakra3® aengan
persentase 73,2%. Data tersebut menunjukkan bahetaden yang dipakai
guru belum memudahkan siswa dalam menulis sebugderceadalah lebih

dari setengahnya.

10)Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa siswa yagig pembelajaran

1)

2)

3)

menulis cerpen menggunakan metode lain sebanyakorddg dengan
persentase 82,9% dan yang tidak ingin sebanyalaifgodengan persentase
17,1%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa ipgmbelajaran menulis
cerpen menggunakan metode yang lain adalah haeiprubnya.

Angket |1
Pernyataan pertama menunjukkan bahwa guru tidakapemenggunakan
media lagu dalam pembelajaran menulis cerpen sakahy orang dengan
persentase 100%. Data tesebut menunjukkan bahwa wgak pernah
menggunakan media lagu dalam pembelajaran mendrperc adalah
seluruhnya.
Pernyataan kedua menunjukkan bahwa siswa yang aneesang ketika
pengajaran menulis cerpen menggunakan media lagangak 37 orang
dengan persentase 90,2% dan yang tidak senangys&bdnorang dengan
persentase 9,8 %. Data tersebut menunjukkan balswmea senang ketika
mendapatkan pengajaran menulis cerpen menggunakalia rfagu adalah
hampir seluruhnya.
Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa penggunaan amiedju lebih

memudahkan siswa dalam menuangkan ide/inspiradalkem bentuk tulisan
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5)
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sebanyak 31 orang dengan persentase 75% dan tielakislahkan sebanyak
10 orang dengan persentase 24,4%. Data tersebutinjukkan bahwa
penggunaan media lagu lebih memudahkan siswa datenuangkan
ide/inspirasi adalah lebih dari setengahnya.

Pernyataan keempat menunjukkan bahwa penggunaama negl lebih
memudahkan siswa dalam menulis cerpen sebanyalor&ig dengan
persentase 75% dan tidak memudahkan sebanyak i@ demgan persentase
24,4%. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunazgiamiagu lebih
memudahkan siswa dalam menulis cerpen adalahdabilsetengahnya.
Pernyataan kelima menunjukkan bahwa siswa yangusgka media lagu
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen sebaB§aorang dengan
persentase 92,7% dan yang tidak setuju sebanya&n® alengan persentase
7,3%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa sgikgu media lagu

digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen atialapir seluruhnya.

4.5.3 Analisis Data Proses Pembelajaran

Tabel Hasil Obervasi Aktivitas Guftiabel 4.13) dapat dilihat pada bagian

lampiran. Dari Tabel 4.13 diperoleh skor total gghderikut.

St=8+3

2
=33+3,28
2

=6,58= 3,29
2
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Selanjutnya menganalisis data aktivit@sgon) siswa, data tersebut dapat
dilihat dalam Tabel Hasil Observasi Pengajaran \Atigs (respon) Siswa (Tabel

4.14) pada bagian lampiran.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah proses pengolahan data dilakuk@nulis membahas hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X-D W23 Bandung. Tujuannya
untuk mengukur keberhasilan penggunaan lagu “Tlerdagimu” dalam
pembelajaran menulis cerpen.

Berdasarkan deskripsi skor tes awal memdrpen , nilai terendah adalah
31,25 dan nilai tertinggi 85,42. Rata-rata nilailokepok adalah 65,03. Jika
ditinjau berdasarkan tingkat pengusaan, terlihaivMaasiswa yang mendapat nilai
A (baik sekali) sebanyak 1 orang, nilai B (baikhaeyak 9 orang, nilai C (cukup)
sebanyak 15 orang, nilai D (kurang) sebanyak l12gyraan nilai E (gagal)
sebanyak 4 orang. Berdasarkan data tersebut dégesaltii bahwa terdapat 25
orang (60,9% dari jumlah siswa) yang telah mencdpman pengajaran,
sedangkan 16 orang (39,1% dari jumlah siswa) belaencapai tujuan
pengajaran. Berdasarkan perolehan nilai rata-rata awal menulis cerpen
sebelum menggunakan lagu "Terbaik Bagimu” tergoldeg dalam kategori
cukup.

Berdasarkan deskripsi skor tes akhir riemerpen , nilai terendah adalah
44,79 dan nilai tertinggi 92,71. Rata-rata nilailokepok adalah 70,26. Jika

ditinjau berdasarkan tingkat pengusaan, terlihatMaasiswa yang mendapat nilai
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A (baik sekali) sebanyak 6 orang, nilai B (baikpaeyak 8 orang, nilai C (cukup)
sebanyak 23 orang, nilai D (kurang) sebanyak 4gyrdan tidak ada siswa yang
mendapat nilai nilai E (gagal). Berdasarkan datseteut dapat diketahui bahwa
terdapat 37 orang (90,24% dari jumlah siswa) y&lgh mencapai tujuan
pengajaran, sedangkan 4 orang (9,76% dari jundala¥y belum mencapai tujuan
pengajaran. Berdasarkan perolehan nilai rata-estakhir menulis cerpen setelah
menggunakan lagu "Terbaik Bagimu” tergolong ke nfakategori baik.

Dengan adanya peningkatan hasil pembelajaran stalam menulis
cerpen sebelum dan sesudah menggunakan lagu "Ré3hgimu” sebesar 7,21,
maka lagu "Terbaik Bagimu” dapat dikatakan cukugkef dalam pembelajaran
menulis cerpen.

Berdasarkan uji reliabilitas antarpenimbang teslaslan tes akhir yang
penulis lakukan, ternyata hasil uji reliabilitagapenimbang tes awal berkorelasi
tinggi sedangkan tes akhir berkorelasi tingkagdinHal tersebut dapat dilihat
dari hasil uji reliabilitas tes awal yang menunjakkharga 0,6 dan hasil uji
reliabilitas tes akhir sebesar 0,97.

Hasil uji normalitas data tes awal dan data tdsranenunjukkan bahwa

kedua data tersebut berdistribusi normal. Hal apad dilihat dari nilai data tes

awal dan tes akhir yang menunjukkan haxgaitung lebih kecil daripadaZabel.
Dari hasil pengujian normalitas data tes awal, miled X?hitung sebesar 7,82 dan
dengan derajat kebebasan (db) = 4 dipergfetbelsebesar 9,49 pada kepercayaan

95%. JadiX4itung lebih kecil daripadaXx4abel, dengan demikian, data tes awal

berdistribusikan normal. Dari hasil pengujian nolitaa data tes akhir, diperoleh
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Xhitung sebesar 4,59 dan dengan derajat kebebasan (db)liperbleh X%abel

sebesar 9,49 pada kepercayaan 95%. ¥#ding lebih kecil daripada X%abe|

dengan demikian, data tes akhir berdistribusikamab

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahua amtau tidaknya
perbedaan yang signifikan dari hasil tes awal ddhira Hal ini akan
membuktikan apakah hipotesis yang dikemukakan plkefulis dapat diterima
atau ditolak. Hipotesis penulis dapat diterima jikasil pengujian tersebut
menunjukkan hargaHitung lebih besar daripadadbel Setelah penulis melakukan
penguijian hipotesis, hasilnya menunjukkan hargaurig (8,67) dan tabel (2,02)
pada taraf kepercayaan 95% dengan derajat kebe@s@&@erdasarkan harga ter
sebut terbukti bahwa bitung lebih besar daripada tabel Oleh karena itu,
perbedaan rata-rata kedua tes (tes awal dan teg &iibukti signifikan. Jadi
hipotesis kerja yaitu, ada perbedaan yang sigmfigatara kemampuan siswa
menulis cerpen sebelum dan sesudah menggunakan”Tagbaik Bagimu”
terbukti atau dapat diterima..

Dalam analisis data cerpen, penulis tidak médakuypenganalisisan secara
seluruh terhadap hasil menulis cerpen siswa seka#yabuah. Penulis hanya
menganalisis masing-masing tiga buah cerpen padawal dan tes akhir yang
secara kualitatif penulis kategorikan tinggi, seyjagan rendah. Pada tes awal
menulis cerpen, siswa yang mendapat nilai tingdguyatephanie A. dengan nilai
85,42, nilai sedang yaitu Israini Pratiwi dengalair2,47, dan nilai rendah yaitu

Dede Muhidin dengan nilai 31,25. Sedangkan padakies siswa yang mendapat
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nilai tinggi yaitu Dhelia Sofi dengan nilai 92, #ilai sedang yaitu Leni Lusiawati
dengan nilai 71,87, dan nilai rendah yaitu Randiéhgan nilai 44,79.

Respon siswa terhadap pembelajaran menulis cégpgoiong baik. Hal ini
dilihat dari hasil analisis angket yang telah dileén. Dari Angket I, pernyataan
pertama dapat diketahui bahwa lebih dari setengamlah siswa menyukai
pengajaran sastra. Pernyataan kedua dapat dikdtahuia sebagian besar dari
jumlah siswa kadang-kadang mengalami kesulitanndafemahami pengajaran
sastra dengan. Pernyataan ketiga menunjukkan baeeuh siswa pernah
mendapatkan pengajaran menulis. Pernyataan keempatinjukkan bahwa
seluruh siswa pernah membuat cerpen. Pernyataanakehenunjukkan bahwa
hampir setengah dari jumlah siswa mengatakan baperayalaman pribadi
merupakan sumber inspirasi peling menarik dalambpetan cerpen. Pernyataan
keenam menunjukkan bahwa seluruh siswa menjawaln dgaiak pernah
menggunakan media lagu dalam pembelajaran menelipes. Pernyataan
ketujuh menunjukkan bahwa lebih dari setengah jomé&swa mengalami
kesulitan menuangkan ide ke dalam bentuk tulisaernyRtaan kedelapan
menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah sisvemjawab pembacaan
cerpen adalah metode yang dipakai guru dalam mekga pembelajaran
cerpen. Pernyataan kesembilan menunjukkan lebihsgéengah jumlah siswa
menjawab bahwa metode yang dipakai guru belum rdahkan siswa dalam
menulis. Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwgiha®luruh siswa ingin
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode Ram Angket II,

pernyataan pertama dapat diketahui bahwa selusviasmenjawab guru tidak
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pernah menggunakan media lagu dalam pembelajaranlimeerpen. Pernyataan
kedua dapat diketahui bahwa hampir seluruh siswaasae senang ketika
mendapatkan pengajaran menulis cerpen menggunakdia fagu. Pernyataan
ketiga menunjukkan bahwa lebih dari setengah jund@wa menganggap
penggunaan media lagu lebih memudahkan siswa dataenuangkan

ide/inspirasi. Pernyataan keempat menunjukkan badélwia dari setengah jumlah
siswa menganggap penggunaan media lagu lebih mékamasiswa dalam

menulis cerpen. Pernyataan kelima menunjukkan bamavapir seluruh siswa
setuju jika media lagu digunakan dalam pembelajaranulis cerpen.

Dari hasil observasi aktivitas guru, penulis mermogeh skor dari pengamat |
sebesar 3,3 dan pengamat Il sebesar 3,28. Skebtgrdijumlahkan kemudian
dibagi banyaknya pengamat (2) menghasilkan skoir 9. Berdasarkan nilai
observasi aktivitas guru yang diperoleh penulisesab 3,29, penulis menafsirkan
bahwa aktivitas penulis di dalam kelas menurut pgenean pengamat berkategori
sudah baik, hanya saja dalam pengefektifan waktupgagondisian kelas masih
perlu ditingkatkan lagi.

Dari hasil observasi pengajaran aktivitas (rejpsiswa, penulis
menafsirkan bahwa aktivitas siswa pada saat pepbmtasudah cukup antusias.

Namun, hanya beberapa siswa yang aktif bertanyana¢émgemukakan pendapat.



